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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan teknologi telah mengubah banyak aspek kehidupan manusia,
salah satunya adalah sektor transportasi. Driver ojek online merupakan salah satu
profesi yang tumbuh pesat dalam era ekonomi digital."’ Dalam kesehariannya
mereka dihadapkan pada berbagai bentuk stres kerja. Tekanan tersebut dapat
memengaruhi kondisi fisiologi, psikologis dan perilaku para driver.?) Salah satu
permasalahan yang mulai sering muncul akibat stres kerja adalah meningkatnya
agresivitas yang ditunjukkan oleh sebagian driver, agresivitas dalam konteks
berkendara ditunjukkan dalam bentuk perilaku mengemudi agresif.®

Berdasarkan studi dari Samara, dkk. ditemukan 34% pengendara driver ojek
online mempunyai perilaku mengemudi agresif yang tinggi.¥ Perilaku agresif pada
driver ojek online menjadi perhatian karena dapat berdampak pada keselamatan
pengguna jalan dan citra layanan transportasi online. Beberapa studi menunjukkan
bahwa stres menjadi penyebab agresivitas misalnya, studi oleh Teguh, dkk.
menunjukkan bahwa pengaruh stres kerja terhadap perilaku agresi pada karyawan
sebesar 29,6%, selebihnya 70,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti,
seperti kontrol diri, kematangan emosi, konformitas, fantasi agresi, kecerdasan
emosional, dan kohesivitas.® Studi oleh Rathi, dkk. menunjukkan bahwa 36,5%
perilaku agresivitas driver taxi dipengaruhi oleh stres.(®

Agresivitas dipicu oleh berbagai faktor, baik situasional maupun psikologis
yang saling berinteraksi. Dalam konteks pekerjaan yang menuntut mobilitas tinggi
seperti driver ojek online, perilaku mengemudi agresif dapat dipicu oleh sejumlah
faktor yaitu faktor demografi (usia, ras, tingkat pendidikan, jenis kelamin), faktor
sosial (budaya dan masyarakat), faktor lingkungan (keadaan jalan, cuaca dan aparat
penegak hukum), faktor situasional (tekanan kerja, tekanan waktu, tekanan
ekonomi, dan tekanan hidup lainnya), dan faktor kepribadian dan emosi (agresif,

kompetitif, emosi saat ini, dan lain sebagainya).®”?



Penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara stres kerja dan
perilaku agresif. Studi dari Teguh, dkk terdapat hubungan positif antara stres kerja
dan perilaku agresi pada karyawan (p=0,000).® Selanjutnya, studi dari Silvia, dkk
terdapat pengaruh positif signifikan stres kerja terhadap aggressive driving pada
driver ojek online (p = 0,000).® Akan tetapi, Berdasarkan studi Azzuhriyyah
menunjukkan bahwa stres tidak berpengaruh terhadap agresivitas pada santri (p =
0,052).”” dan berdasarkan studi Das, dkk menunjukkan bahwa stres kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap agresi pada pegawai (p = 0,079).(1?

Beberapa penelitian awal telah meneliti hubungan antara stres kerja dan
perilaku agresif. Namun, masih terdapat beberapa penelitian yang saling
bertentangan terkait pengaruh stres terhadap agresivitas. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengisi celah riset ini dengan memeriksa hubungan antara stres

kerja dan perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online.

1.2 Perumusan masalah
1. Apakah terdapat hubungan antara stres kerja terhadap perilaku mengemudi
agresif pada driver ojek online?
2. Apakah terdapat hubungan antara karakteristik responsden (usia dan jenis

kelamin) terhadap perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan umum
Menurunkan perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online dengan
menentukan hubungan stres kerja terhadap perilaku mengemudi agresif pada driver
ojek online
1.3.2 Tujuan khusus
1. Menentukan hubungan stres kerja terhadap perilaku mengemudi agresif
pada driver ojek online
2. Menentukan hubungan karakteristik responsden (usia dan jenis kelamin)

terhadap perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online



1.4 Hipotesis
1. Terdapat hubungan stres kerja terhadap perilaku mengemudi agresif pada
driver ojek online.
2. Terdapat hubungan karakteristik responden (usia dan jenis kelamin)

terhadap perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online

1.5 Manfaat
1.5.1 Bagi pengembangan ilmu pengetahuan

Penelitian ini berkontribusi untuk memahami bagaimana stres kerja
mempengaruhi perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online, sehingga
memperkaya studi di bidang kedokteran kerja dan ekonomi digital. Temuan ini juga
dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang kesejahteraan dan
dinamika kerja ojek online.
1.5.2 Bagi profesi/institusi

Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan yang menyediakan layanan ojek
online dalam membangun sistem aplikasi yang lebih baik, yang tidak membebani
para driver secara psikologis. Selain itu, temuan ini dapat menjadi referensi bagi
lembaga pemerintah atau institusi terkait dalam merumuskan kebijakan
perlindungan kerja yang lebih inklusif bagi pekerja ojek online. Hasil penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang pelatihan dan pendidikan
guna meningkatkan keselamatan dan etika kerja di lapangan.
1.5.3 Bagi masyarakat

Penelitian ini dapat membantu mengurangi potensi perilaku mengemudi
agresif di jalan yang disebabkan oleh stres kerja. Selain itu, studi ini dapat
menumbuhkan kesadaran publik terhadap tantangan yang dihadapi driver ojek
online dalam melakukan perkerjaannya, sehingga mendorong empati dan perlakuan
yang lebih manusiawi dari masyarakat. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih
terlibat dalam mendorong terciptanya perlakuan yang adil dan layak bagi pekerja

driver ojek online.



BAB I1
TINJAUAN, RINGKASAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI
2.1 Tinjauan pustaka
2.1.1 Driver ojek online

Ojek online merupakan sarana transportasi berbasis aplikasi online yang
dimana konsumen menggunakan gadget sebagai alat memesan layanan dan
terhubung kepada driver yang menerima pesanan dan siap mengantarkan konsumen
ke tempat tujuan.'" Sistem kerja berbasis aplikasi ini memberikan keuntungan
berupa fleksibilitas waktu. akan tetapi, sistem ini menempatkan driver pada posisi
yang rentan karena status mereka sebagai mitra. Hal ini menyebabkan
ketidakpastian dalam aspek pendapatan dan perlindungan kerja, yang akan
menimbulkan peningkatan tekanan kerja.

Dalam praktiknya, driver ojek online sering menghadapi stres kerja. Stres
tersebut dapat berasal dari target order yang ketat, kondisi lalu lintas yang padat,
serta interaksi dengan pelanggan yang menantang. Tekanan-tekanan ini dalam
jangka panjang dapat memicu berbagai gejala stres, baik secara psikologis,
fisiologis, maupun perilaku.®) Salah satu dampak dari stres kerja yang sering
ditunjukkan oleh para driver ojek online yaitu perilaku mengemudi agresif. Driver
yang mengalami stres yang berat cenderung mengalami peningkatan agresivitas
yang kemudian menyebabkan para driver melakukan pelanggaran peraturan lalu
lintas, seperti melebihi batas kecepatan, menerobos lampu merah dan tindakan

berisiko lainnya.(”)

2.1.2 Perilaku mengemudi agresif
2.1.2.1 Definisi perilaku mengemudi agresif

Agresivitas adalah suatu perilaku yang dengan sengaja dilakukan untuk
menyakiti, mengancam, atau membahayakan individu atau objek yang menjadi
sasaran perilaku tersebut baik dalam bentuk fisik maupun verbal, yang dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung.!” Dalam konteks driver ojek online,
agresivitas pengemudi ojek online sering ditunjukkan dalam bentuk perilaku

mengemudi agresif. Perilaku mengemudi agresif didefinisikan sebagai



mengoperasikan kendaraan bermotor dengan maksud untuk menimbulkan segala
bentuk kerugian, baik fisik, mental, atau emosional, terhadap orang lain atau harta
benda, yang mengakibatkan peningkatan risiko kecelakaan, cedera, atau kematian

karena ketidaksabaran, frustrasi, stres umum, atau permusuhan.”

2.1.2.2 Bentuk perilaku mengemudi agresif

Bentuk-bentuk perilaku mengemudi agresif antara lain: mengemudi secara
ilegal di bahu jalan, parit, trotoar, atau median; menyalip di tempat yang dilarang
oleh rambu lalu lintas, tanda jalan, tanjakan atau tikungan; menyalip dari sisi yang
salah; menyalip dengan jarak pendek atau visibilitas yang tidak memadai,
mengoperasikan kendaraan secara sembrono, ceroboh, atau lalai, serta tiba-tiba
mengubah kecepatan; gagal mematuhi rambu lalu lintas, perangkat pengendali lalu
lintas, atau petugas lalu lintas; serta mengemudi terlalu cepat atau melebihi batas
kecepatan yang ditetapkan.(!®)

Selain itu, bentuk lainnya yaitu gagal memberi jalan kepada kendaraan yang
mendahului; kegagalan untuk mematuhi peringatan atau instruksi pada kendaraan

yang menampilkannya; dan gagal mematuhi hukum zona keselamatan lalu lintas.(”

2.1.2.3 Faktor-faktor perilaku mengemudi agresif
Perilaku mengemudi agresif disebabkan oleh beberapa faktor yang saling

berinteraksi dan saling mempengaruhi antara satu sama lain. Faktor — faktor
penyebab perilaku mengemudi agresif yaitu:*?
a.  Faktor demografi

Faktor demografi mencakup usia, ras, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin.
Faktor-faktor ini berkontribusi terhadap kemungkinan seseorang melakukan
perilaku mengemudi agresif. Berdasarkan penelitian Rumasoreng, dkk.
menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan tingkat perilaku mengemudi agresif
berdasarkan jenis kelamin.!"¥ Hal tersebut terjadi karena laki-laki menilai peraturan
lalu lintas terlalu mengikat sehingga sering dilanggar, sementara perempuan
menilai peraturan lalu lintas sebagai aturan yang harus dipatuhi. Menurut Liu, dkk.

menyatakan bahwa hasil penelitian mereka selaras dengan penelitian sebelumnya



yang menyatakan bahwa pengemudi yang lebih tua adalah pengemudi yang lebih
aman dan sebagai perbandingan, pengemudi yang lebih muda cenderung
melakukan tindakan mengemudi yang lebih berisiko.!® Selain itu, menurut Mehta,
dkk. dan Christhoper individu usia <30 tahun termasuk dalam tahap emerging
adulthood, yang ditandai dengan eksplorasi identitas dan kecenderungan
melakukan perilaku berisiko, termasuk risky driving dan kontrol emosi yang belum
matang.('® Sebaliknya, pada usia >30 tahun, individu memasuki fase established
adulthood yang lebih stabil secara emosional dan sosial, serta cenderung memiliki
gaya hidup yang lebih teratur dan aman. Namun, pada usia ini juga muncul beban
tanggung jawab karier dan keluarga yang tinggi (career-and-care-crunch), yang
dapat menjadi pemicu stres kronis yang dapat mempengaruhi perilaku
mengemudi.(!”)
b.  Faktor sosial

Budaya dan masyarakat secara signifikan membentuk apa yang dianggap
dapat diterima atau tidak dapat diterima, tergantung pada nilai-nilai budaya.
Berdasarkan penelitian Hafizhudin menunjukkan bahwa identitas sosial memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap perilaku mengemudi agresif.!'®
c.  Faktor lingkungan

Keadaan jalan, cuaca, dan penegakan hukum juga kemungkinan akan
mempengaruhi perilaku berkendara. Misalnya saat terjadi situasi kemacetan yang
tidak diimbangi dengan kehadiran aparat penegak hukum memberikan kesempatan
bagi para pengemudi untuk melakukan berbagai pelanggaran lalu lintas seperti
menaikkan kecepatan melebihi batas kecepatan, menerobos lampu merah dan
bentuk perilaku mengemudi agresif lainnya. Berdasarkan Penelitian Iqramullah,
dkk menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara stres
berkendara akibat kemacetan lalu lintas terhadap agresif berkendara.(!”
d.  Faktor situasional

Faktor situasional mencakup tekanan-tekanan luar seperti tekanan kerja,
tekanan waktu, dan tekanan hidup lainnya. Berdasarkan Penelitian Fitzpatrick, dkk

menunjukkan bahwa Pengemudi yang sangat terburu-buru mengemudi lebih



cepat.?? Selanjutnya, studi dari Silvia, dkk terdapat pengaruh positif signifikan
stres kerja terhadap aggressive driving.®)
e.  Faktor kepribadian dan emosi

Beberapa tipe kepribadian yang memiliki kecenderungan melakukan perilaku
mengemudi agresif adalah anti-sosial, kompetitif, vigilante (tipe yang merasa
memiliki wewenang untuk mengoreki perilaku berkendara orang lain), pencari
sensasi, impulsivitas, kecenderungan bosan, dan kepribadian yang mudah marah.
Selain itu, Emosi saat berkendara dan kecerdasan emosional turut mempengaruhi
kecenderungan perilaku mengemudi agresif.*” Berdasarkan penelitian Savira,
dkk. menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kematangan emosi
dengan perilaku agresif pada pengemudi ojek online di Surabaya, semakin rendah
kematangan emosi maka semakin tinggi perilaku agresif pengemudi ojek online di

Surabaya.®!

2.1.2.4 Dampak perilaku mengemudi agresif

Perilaku mengemudi agresif menjadi salah satu faktor utama terjadinya
kecelakaan di jalan raya. Dampak ini tidak hanya dirasakan oleh pengemudi, tetapi
juga dirasakan oleh penumpang dan pengguna jalan lainnya. Selain mengancam
fisik, seperti: luka-luka atau kematian. perilaku mengemudi agresif juga
menimbulkan keresahan psikologis bagi pengguna jalan lainnya. Misalnya : rasa
takut, ketegangan, dan lain sebagainya” Situasi semacam ini dapat menimbulkan
efek domino di mana perilaku mengemudi agresif individu dapat memicu respons
emosional pengemudi lainnya yang kemudian memperbesar potensi konflik dan

meningkatkan risiko kecelakaan lebih lanjut.(!”

2.1.2.5 Teori perilaku mengemudi agresif

Terdapat beberapa teori yang dapat menjelaskan hubungan stres kerja
terhadap perilaku mengemudi agresif yaitu:
a.  Teori Frustasi-Agresivitas

Berdasarkan teori frustrasi-agresivitas yang diperbarui oleh Kruglanski, dkk.

menjelaskan bahwa agresivitas muncul bukan hanya karena frustrasi biasa, tetapi



karena adanya perasaan kehilangan makna atau harga diri. Ketika seseorang merasa
terhambat dalam mencapai tujuan yang penting bagi identitas dirinya seperti merasa
gagal, tidak dihargai, atau ditekan secara tidak adil maka ia merasa direndahkan
atau tidak berarti. Perasaan ini menimbulkan dorongan agresif sebagai cara untuk
memulihkan perasaan diri yang bermakna dan berdaya.*?) Dalam konteks dunia
kerja, tekanan berlebihan, tuntutan yang tidak realistis, atau kurangnya kendali
dapat menciptakan kondisi stres yang dalam jangka panjang dapat menyebabkan
gejala fisiologis, psikologis, dan perilaku. Salah satu manifestasi stres kerja adalah
frustasi. Apabila perasaan frustrasi tersebut bersifat merendahkan dan tidak
memiliki tempat untuk menyalurkan emosi tersebut, maka agresivitas dapat muncul
dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah perilaku mengemudi agresif.
Mengemudi menjadi ruang di mana individu merasa punya kendali, dan agresivitas
di jalan dapat menjadi cara bawah sadar untuk mengembalikan rasa harga diri yang
hilang akibat stres kerja. Maka dari itu, stres kerja yang menciptakan frustrasi
bermuatan emosional dapat mendorong munculnya perilaku mengemudi agresif
sebagai bentuk kompensasi atas hilangnya makna pribadi.

b.  Teori General Aggression Model (GAM)

Berdasarkan teori general aggression model (GAM) yang diperbaharui oleh
Allen, dkk. GAM adalah teori yang menjelaskan bagaimana perilaku agresif
muncul sebagai hasil dari interaksi antara faktor individu (seperti kepribadian,
kepercayaan, dan emosi) dengan faktor situasional (seperti provokasi, stres,
paparan media kekerasan, dan alkohol). Setiap peristiwa agresif diproses melalui
tiga tahap: input (faktor individu dan situasional), routes (perubahan dalam emosi,
pikiran, dan fisiologis), dan oufcomes (penilaian dan pengambilan keputusan).
Hasil dari proses ini dapat berupa tindakan impulsif atau yang dipikirkan,
tergantung pada bagaimana individu menilai situasi dan ketersediaan sumber daya
kognitifnya.?® Stres kerja dapat menjadi pemicu perilaku agresif saat mengemudi
karena memengaruhi kondisi psikologis dan fisiologis seseorang. Setelah melalui
hari yang penuh tekanan di tempat kerja, individu cenderung mengalami kelelahan

emosional, frustrasi, atau kemarahan yang belum tersalurkan. Ketika kemudian



berada di situasi lalu lintas yang padat atau menjengkelkan, kondisi internal tersebut

dapat memperbesar kemungkinan munculnya perilaku mengemudi agresif.

2.1.3 Stres kerja
2.1.3.1 Definisi stres kerja

Stres adalah suatu respons individu, baik berupa respons fisik, maupun psikis
terhadap tuntutan atau ancaman yang berdampak negatif bagi tubuh.?¥ Stres dalam
lingkungan kerja disebut stres kerja. Stres kerja adalah reaksi terhadap tekanan atau
tuntutan, sebagai akibat dari pekerjaan seseorang.>> Stres kerja terjadi apabila
terdapat ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan dan
sumber daya individu dalam menghadapi tuntutan tersebut. Apabila tidak ditangani
dapat menimbulkan respons negatif.

Dalam konteks transportasi driver ojek online adalah profesi dengan
karakteristik pekerjaan yang tidak stabil, berbasis target, dan interaksi langsung
dengan pelanggan. Profesi ini menjadi salah satu pekerjaan yang rentan mengalami

stres kerja.

2.1.3.2 Konsep stres
Terdapat beberapa konsep terhadap stres yaitu:

a. Stres merupakan stimulus, konsep ini menyatakan bahwa stres yang terjadi
apabila individu menjadi bagian dari lingkungan tersebut.?® Contoh:
persaingan dari lingkungan sekitar, bencana alam, dan seterusnya.

b. Stres merupakan respons, konsep ini menyatakan bahwa stres merupakan
respons individu dalam menghadapi stresor.?®2” Stres ini menghasilkan
respons psikologis, fisiologis, dan perilaku.

c. Stres merupakan interaksi antara individu dengan lingkungan, konsep ini
menyatakan bahwa stres sebagai suatu proses yang meliputi stresor dan strain
dengan menambahkan dimensi hubungan antara individu dengan
lingkungan.®27 Stres dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu : kondisi individu,

seperti: kondisi fisik, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan seterusnya;



Karakteristik kepribadian, seperti: stabilitas emosi, introvert atau ekstrovert,
dan seterusnya; Variabel sosial-kognitif, seperti: dukungan sosial, Hubungan
dengan lingkungan sosial, integrasi dalam jaringan sosial, kemampuan koping
individu, dan lain sebagainya. Contohnya dalam menghadapi skripsi tiap
individu mengalami tingkat stres yang berbeda.

d. Stres sebagai hubungan antara individu dengan stresor, konsep ini menyatakan
bahwa Stres bukan hanya dapat terjadi karena faktor-faktor yang ada di
lingkungan, tetapi juga dapat berasal dari faktor-faktor yang ada dalam diri
individu. stres dapat terjadi karena konflik, frustrasi, krisis dan tekanan.®
Contoh : penyakit jasmani, konflik internal dan lain sebagainya.

2.1.3.3 Bentuk Stres

stres dapat menjadi 2 bentuk yaitu:
a. eustres

eustres adalah respons positif terhadap stresor. Hal ini terjadi ketika terdapat
jarak antara apa yang dimiliki seseorang dan apa yang diinginkan. Namun, jarak
tersebut tidak membebani secara berlebihan.?®

b.  distres

distres adalah respons negatif terhadap stresor yang disebabkan oleh paparan
stres yang berkepanjangan, sering, atau intens.?) Bentuk stres ini dapat

memunculkan gejala stres baik psikologis, fisiologis, maupun perilaku.

2.1.3.4 Epidemiologi stres
Data hasil riset kesehatan dasar pada tahun 2019 menyatakan bahwa sebesar
37.728 orang (9,8%) mengalami stres.?”) Pada tahun 2022 tingkat stres akibat kerja

di dunia mencapai 44% dan stres pekerja di Indonesia mencapai 21%.3%

2.1.3.4 Faktor penyebab Stres Kerja
Stres kerja disebabkan oleh beberapa faktor yang saling berinteraksi dan
saling mempengaruhi antara satu sama lain. Faktor — faktor penyebab stres kerja

yaitu:(263D

a. Faktor Individu
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Faktor ini mencakup kehidupan pribadi individu seperti Kebutuhan
psikologis yaitu tuntutan terhadap keinginan yang ingin dicapai. Terdapat pula
proses internalisasi diri yaitu tuntutan individu untuk terus-menerus menyerap
sesuatu yang diinginkan sesuai dengan perkembangan. Di samping itu, tekanan
ekonomi merupakan kondisi yang berhubungan dengan pendapatan dan status
pekerjaan seperti pengangguran, ketidakamanan kerja, kekurangan finansial, dan
stres finansial yang secara objektif dapat menjadi sumber stres signifikan bagi
individu. Menurut Sinclair, dkk. Tekanan Ekonomi adalah salah satu stresor tekanan
ekonomi berdampak negatif terhadap kesehatan fisik dan psikologis. ®? Selain itu,
karakteristik kepribadian bawaan serta penilaian individu terhadap lingkungan dan
pengaruhnya pada diri dan persepsinya terhadap lingkungan juga turut
mempengaruhi stres. Berdasarkan penelitian Surya, dkk. menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif signifikan antara persepsi kualitas lingkungan kerja
terhadap psychological well-being.®® Contohnya, pengemudi yang memiliki
persepsi negatif terhadap kondisi jalan, kebijakan perusahaan, dan faktor lainnya
cenderung merasa lebih stres, kurang percaya diri, dan tidak mampu mencapai
potensi psikologis yang optimal. Akan tetapi, penilaian individu terhadap suatu
stresor dapat berbeda beda antar individu hal tersebut terjadi karena beberapa faktor
berikut:

1. Sifat stresor, yaitu besarnya pengaruh stresor dan kemampuan individu dalam
cara mengatasi dan mencari tahu sumber stresor tersebut. Setiap individu
mengalami dampak stres yang berbeda antara individu satu dengan individu
lainnya.

2. Jumlah stresor, yaitu kondisi di mana individu menghadapi beberapa tekanan
secara bersamaan dalam satu periode waktu. Jika individu tersebut tidak mampu
menghadapi stresor tersebut akan menimbulkan respons yang negatif. Misalnya
mudah marah terhadap masalah yang kecil.

3. Lama stresor, yaitu durasi atau jangka waktu individu terus-menerus
menghadapi stresor yang sama. Semakin sering individu mengalami hal yang

sama maka akan timbul kelelahan dalam mengatasi masalah tersebut.
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4. Pengalaman masa lalu, yaitu pengalaman yang pernah dialami individu
mempengaruhi cara individu dalam menghadapi masalah yang dihadapi.
5. Tingkat perkembangan, yaitu masing-masing individu mengalami
perkembangan pada tingkat yang bervariasi.
b.  Faktor Organisasi
Faktor Organisasional mencakup berbagai hal yang terjadi dalam organisasi/
pekerjaan yaitu: tuntutan peran, yang mengacu pada tekanan yang diberikan pada
individu yang disebabkan oleh peran spesifik yang mereka dapatkan dalam
organisasi. Selain itu, terdapat juga tuntutan interpersonal yaitu tekanan yang
ditimbulkan oleh rekan kerja. Interaksi yang buruk dan kurangnya dukungan sosial
juga turut meningkatkan tingkat stres
c.  Faktor Lingkungan
Yang termasuk dalam stresor lingkungan yaitu: sikap lingkungan yaitu
tuntutan lingkungan sosial yang membuat individu harus selalu berlaku positif
sesuai dengan standar masyarakat setempat. Selain itu, tuntutan dan sikap keluarga,
contohnya seperti keinginan orang tua yang tidak sesuai dengan keinginan sehingga
menimbulkan tekanan bagi individu tersebut. Selanjutnya, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yaitu tuntutan untuk selalu mengikuti perkembangan
zaman yang mendorong sebagian individu berlomba-lomba untuk menjadi yang

terdepan dalam memperoleh informasi baru.

2.1.3.5 Gejala stres

Gejala stres dapat meliputi hal-hal berikut :
a.  Gejala Psikologis

Gejala psikologis dapat berupa kecemasan, ketegangan emosional,
kebingungan, mudah marah, frustrasi, kemarahan, kebencian, sensitif, sulit
mengekspresikan emosi, penarikan diri dari lingkungan, depresi, kelelahan mental,
hambatan dalam berkomunikasi, perasaan terkucilkan dan terasingkan, bosan,
ketidakpuasan kerja, penurunan kemampuan kognitif, hilangnya konsentrasi, serta
penurunan kepercayaan diri.>*

b.  Gejala Fisiologis
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Gejala fisiologis dapat berupa peningkatan denyut jantung dan tekanan darah,
peningkatan risiko mengalami penyakit kardiovaskular, meningkatnya sekresi dari
adrenalin, kortisol, dan norepinefrin, gangguan sistem pencernaan, meningkatnya
frekuensi cedera fisik, lelah secara fisik yang dapat menjadi sindrom kelelahan
kronis, gangguan tidur, gangguan kulit, sakit kepala, gangguan pernapasan, nyeri
punggung bagian bawah, ketegangan otot, dan penurunan fungsi sistem kekebalan
tubuh.3%

c.  Gejala Perilaku

Gejala perilaku dapat berupa penundaan, menghindari, dan ketidakhadiran
dalam bekerja, kecenderungan meminum minuman keras, menurunnya
produktivitas, dan penggunaan obat-obatan terlarang. Selain itu, individu dapat
menunjukkan tindakan sabotase terhadap pekerjaan, perilaku makan yang berlebih
sebagai pelampiasan yang dapat memicu obesitas, perilaku kurang makan sebagai
wujud penarikan diri yang disertai kehilangan berat badan secara drastis yang
disertai kemungkinan gejala depresi. Gejala lainnya mencakup peningkatan
kecenderungan perilaku berisiko tinggi seperti ugal-ugalan dan berjudi,
peningkatan kecenderungan agresivitas, tindakan vandalisme, kriminalitas, serta
memburuknya hubungan dengan keluarga dan teman, yang dalam kondisi ekstrem

dapat menimbulkan kecenderungan untuk melakukan tindakan bunuh diri.>3%

2.1.3.6 Mekanisme koping stres
Ada beberapa mekanisme koping dalam menghadapi stres yaitu: 639

a.  Emotional-focused coping

Emotional focused coping dilakukan dengan cara mengatur respons
emosional terhadap stres.®® Hal ini dilakukan untuk menghilangkan kenyataan
yang tidak menyenangkan. Hal ini ditunjukkan melalui perilaku individu contohnya
dengan meminum minuman keras, mencari dukungan dari orang lain, menghindari
orang lain, dan seterusnya. >
b.  Problem-focused coping.

Problem-focused coping dilakukan dengan belajar cara-cara baru mengatasi

stres.?®) Cara ini sering digunakan apabila dirinya yakin dapat mengubah kondisi
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yang dialami. Contohnya : melakukan protokol kesehatan, melakukan aktivitas lain,

dan seterusnya.(>

2.1.3.7 Manajemen stres
Manajemen stres terbagi menjadi 3 yaitu :*3¢

a.  Pencegahan primer

Pencegahan primer diarahkan pada stresor, bertujuan untuk membantu
individu mengelola persepsi pribadi tentang stres, memperbaiki lingkungan kerja
pribadinya, dan menjaga keseimbangan kehidupan kerja.”’) Meskipun terdapat
berbagai Teknik yang dapat membantu, dua alat pencegahan primer yang utama
adalah rasio emosi positif yang tepat dan dukungan sosial yang baik.
b.  Pencegahan sekunder

Pencegahan sekunder diarahkan pada respons, bertujuan untuk membantu
individu mengatur energi, emosi, dan kebugaran fisik yang disebabkan oleh stres.®
Program kebugaran fisik, meditasi, dan relaksasi menjadi salah satu cara melakukan
pencegahan sekunder stres.®
c.  Pencegahan tersier

Pencegahan tersier diarahkan pada gejala, bertujuan untuk memulihkan

kesehatan dan fungsi dengan memanfaatkan terapi pengobatan dan intervensi

konseling.®

2.1.4 Hubungan stres kerja terhadap perilaku mengemudi agresif

Stres kerja merupakan salah satu sumber tekanan yang, apabila tidak dikelola
dengan baik, dapat menimbulkan gejala psikologis, fisiologis, dan perilaku. Salah
satu respons terhadap stres kerja yaitu perilaku agresif. Agresivitas dapat terjadi
karena berbagai faktor antara lain: faktor demografi, sosial, lingkungan, situasional,
emosi dan kepribadian. Interaksi antar faktor tersebut kemudian menyebabkan
terbentuknya perilaku agresif, yang termanifestasi dalam bentuk perilaku
mengemudi agresif. Studi yang dilakukan oleh Teguh, dkk. menemukan hubungan
positif antara stres kerja dan perilaku agresi (p = 0,000).) Selanjutnya, berdasarkan

studi yang dilakukan oleh Silvia, dkk. didapatkan pengaruh positif signifikan stres
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kerja terhadap perilaku mengemudi agresif (p = 0,000).®® Namun, hasil tersebut
tidak sejalan dengan tesis Azzuhriyyah yang menunjukkan bahwa stres tidak
berpengaruh terhadap agresivitas (p = 0,052).) Dalam penelitian tersebut
ditemukan bahwa perilaku agresi lebih dipengaruhi oleh regulasi emosi individu.
Selain itu, studi yang dilakukan Das, dkk. menunjukkan bahwa stres kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap agresi (p = 0,079).'9 Dalam penelitian
tersebut disampaikan bahwa sebagian besar komponen stres kerja tidak
mempengaruhi agresivitas akan tetapi beberapa komponen seperti: kelebihan peran,
tekanan politik kelompok yang tidak masuk akal, dan tanggung jawab terhadap

individu dapat menjadi penyebab perilaku agresi.
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2.2 Ringkasan pustaka

Tabel 1. Ringkasan pustaka

Peneliti Lokasi & Desain Subjek Variabel Lama Hasil
waktu yang
diteliti
! 59 OTanS - Sires kerja
driver ojek . . g
o . . Aggressive Hubungan positif dan signifikan
Silvia D, Salatiga, . online (75 > . . .
®) Cross-Sectional driving 1 kali antara stres kerja dan aggressive
dkk. 2023 perempuan, 75 . o _
N Jenis driving (p=0,000)
laki-laki) .
kelamin
. 120 karyawan Stres kerja Terdapat hubungan positif antara
gﬁﬁ?g M, 2020 Cross-Sectional PT. Tri Cahaya Perilaku 1 kali stres kerja dan perilaku agresi
' Utomo agresi (p=0,000)
. Stres Stres tidak berpengaruh langsung
. 300 santri . .2
Azzuhriyyah, Pasuruan, . Agresivitas . terhadap agresivitas, namun
) Cross-Sectional pondok . 1 kali . . . .
LS 2024 Regulasi dipengaruhi oleh regulasi emosi
pesantren . i
emosi (p=0,052)
. Stres kerja Tidak ditemukan hubungan
Das T 120~ pegawai Agresivitas signifikan antara stres kerja dan
o0 2023 Cross-Sectional BPO (60 pria, ‘o 1 kali gnitIx a
dkk. . Kinerja agresivitas, namun ada korelasi tidak
60 wanita) . _
kerja langsung (p=0,079)
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2.3 Kerangka teori

Driver Ojek
Online

i

v

Penyebab Stres :

Tekanan kerja

Tekanan Ekonomi
Kemacetan lalu lintas

Kondisi Cuaca

e Kepribadian

v

e Kematangan E@osi Stres Usia Jenis
e Dukungan Sosial Kerja Kelamin
e Budaya
e Tingkat pendidikan
v v v
Gejala Gejala Gejala
Fisiologis Psikologis Perilaku
v
""""""""""" > | Agresivitas | <

l

Perilaku Mengemudi

Agresif

Gambar 1.Kerangka teori

Keterangan :

Variabel yang diteliti

Variabel yang tidak diteliti = ------------------ccomommeeeeee
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BAB III
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka konsep

Stres kerja

Mengemudi
Agresif

\ Perilaku

Karakteristik Responden

(Usia dan Jenis Kelamin)

Gambar 2. Kerangka konsep

Keterangan
[ ] :Variabel Bebas
: : Variabel Tergantung

3.2 Variabel penelitian
3.2.1 Variabel bebas

Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi terjadinya sebab
perubahan variabel dependen, yang menjadi masalah dalam penelitian ini.G?
Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini adalah stres kerja, dan karakteristik

responden (usia dan jenis kelamin)

3.2.2 Variabel tergantung
Variabel tergantung yaitu variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel
independen.®” Variabel tergantung yang diteliti dalam penelitian ini adalah

perilaku mengemudi agresif
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3.3 Definisi operasional

Tabel 2. Definisi operasional

Variabel Definisi Alat ukur Cara mengukur Hasil Skala Referensi

Stres kerja  Reaksi terhadap tekanan atau Kuesioner = Wawancara Ringan Skala Gunasekara
tuntutan, sebagai akibat dari stres kerja (10-23) ordinal ~ KA®Y
pekerjaan seseorang®> Sedang

(24-36)
Berat
(37-50)

Perilaku Mengoperasikan kendaraan Kuesioner =~ Wawancara Rendah Skala Aljagoub D7

mengemudi bermotor dengan maksud untuk ABDS (11-35) ordinal

agresif menimbulkan  segala  bentuk (Aggressive Tinggi
kerugian, baik fisik, mental, atau Driving (36-55)
emosional, terhadap orang lain atau  Behavior
harta benda, yang mengakibatkan Scale)
peningkatan risiko kecelakaan,
cedera, atau kematian karena
ketidaksabaran, frustrasi, stres
umum, atau permusuhan.”

Usia Lamanya hidup seseorang dalam Kartutanda Wawancara <30 tahun  Skala Santika
hitungan tahun yang dihitung sejak penduduk >30tahun  ordinal ~ IGPNAG®
dilahirkan.®® (KTP)

Jenis Perbedaan bentuk fisik dan Kartu tanda Wawancara Laki-laki Skala Manurung

kelamin biologis yang dibawa sejak lahir®? penduduk Perempuan nominal ~A®G?

(KTP)
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BAB 1V
METODE

4.1 Desain
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional menggunakan data primer. Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan consecutive non-random sampling.

4.2 Lokasi dan waktu
Penelitian dilaksanakan di daerah Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta

barat pada bulan September sampai bulan November tahun 2025.

4.3 Populasi dan subjek
4.3.1 Populasi
4.3.1.1 Populasi target

Populasi target adalah seluruh driver ojek online di Indonesia yang memenuhi
kriteria inklusi.
4.3.1.2 Populasi terjangkau

Populasi terjangkau adalah driver ojek online yang terdapat di pangkalan ojek
online yang terdapat di wilayah Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat,

Daerah Khusus Ibukota Jakarta

4.3.2 Subjek
4.3.2.1 Kriteria pemilihan subjek
Kriteria inklusi:
e Driver ojek online yang masih aktif yang berada di pangkalan ojek pada
wilayah kecamatan Grogol Petamburan
e Driver ojek online yang sudah bekerja > 1 bulan
o Bersedia berpartisipasi dalam penelitian.
Kriteria eksklusi:

e Driver ojek online yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap

20



e Responsden mengalami gangguan kejiwaan

o Responsden mengonsumsi obat- obatan psikotropika

4.3.2.2 Perhitungan jumlah subjek

Rumus infinit :

Zx? xpxq
Ng=——"13 —
_1,962x 0,34 x 0,66
o= 0,052
_0,86205504
"= 70,0025

ny, = 344,822016 =~ 345
Keterangan :
n = jumlah sampel yang dibutuhkan pada populasi infinit
ny = jumlah sampel minimal
Z «=tingkat kemaknaan dikehendaki adalah 95%, dengan nilai 1,96
p = prevalensi perilaku mengemudi agresif dengan nilai 34% = 0,34
q=1-p=1-0,34=10,66
d = kesalahan absolut yang dapat diterima, pada penelitian ini adalah 5% (0,05)

Rumus finit :
Ny
n= ———
n
1+ 3P

345

345

_ 345
3,3
n = 104,54545454545 ~ 105

n=

n

Keterangan :
n = jumlah sampel yang digunakan untuk sampel finit
n, = jumlah sampel minimal

N = jumlah populasi terjangkau yaitu 150



Dengan drop out sebesar 15% dari hasil populasi finit, maka:

n= 105

n = 105+ drop out 15%

n= 120,75 = 121

Setelah hasil populasi ditambahkan drop out sebesar 15%, sampel yang

dibutuhkan pada penelitian ini adalah 121

4.4 Bahan dan instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

4.4.1 Stres kerja

Stres kerja diukur menggunakan instrumen Kuesioner Stres Kerja yang berisi

10 buah pertanyaan yang telah digunakan dalam penelitian Fernanda, dkk.“”

Kuesioner ini menggunakan skala likert yang terdiri atas skor 1-5 dengan jawaban

sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju. Interpretasi hasil dari

kuesioner ini berupa ringan dengan skor 10-23, sedang dengan skor 24-36, dan

berat dengan skor 37-50.

Tabel 3. Validitas Kuisioner Stres kerja

Stres kerja
(Validitas)

Perllf;::aan Elltlz:l; Nilai r tabel | Keterangan
P.1 0.365 0.279 Valid
P.2 0.485 0.279 Valid
P.3 0.725 0.279 Valid
P.4 0.665 0.279 Valid
P.5 0.749 0.279 Valid
P.6 0.720 0.279 Valid
P.7 0.294 0.279 Valid
P.8 0.652 0.279 Valid
P.9 0.726 0.279 Valid
P.10 0.599 0.279 Valid

Tabel 4. Reabilitas Kuisioner Stres kerja

Aspek yang Diukur

Nilai Cronbach's Alpha

Stres Kerja

0.769
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4.4.2 Perilaku Mengemudi Agresif

Perilaku mengemudi agresif diukur menggunakan instrumen Kuesioner
ABDS (Aggressive Driving Behavior Scale) yang terdiri atas 11 pertanyaan dibuat
oleh Houston, et al. dan diadaptasi oleh Samara, dkk.‘¥ Rentang validitas internal
alat ukur ini berada di antara 0,20-0,60 dan koefisien reliabilitasnya sebesar
0,813.“D Kuesioner ini menggunakan skala likert yang terdiri atas skor 1-5 dengan
jawaban Tidak pernah, Jarang, Kadang —Kadang, Sering, dan Sangat sering.
Interpretasi hasil dari kuesioner ini berupa rendah dengan skor 11-35 dan tinggi

dengan skor 36-55.

4.5 Analisis statistik

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan program Package for
Social Science (SPSS). Data penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan
analisis univariat dan bivariat.
4.5.1 Analisis univariat

Analisis univariat dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu
persentase, dan frekuensi pada variabel bebas yaitu stres kerja dan karakteristik
responsden (usia dan jenis kelamin) serta variabel tergantung yaitu perilaku
mengemudi agresif.
4.5.2 Analisis bivariat

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-square menggunakan program
Package for Social Science (SPSS) dengan ambang signifikansi yang ditetapkan
sebesar 0,05. Data yang dianalisis yaitu stres kerja dan karakteristik responsden

(usia dan jenis kelamin) terhadap perilaku mengemudi agresif.
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4.6 Alur kerja penelitian

Driver ojek online

v

Informed consent

|
v v

‘f Tidak
Pengumpulan Data Tidak diteliti
dalam penelitian
Eksklusi
Kuesioner stres L, Cek kelengkapan data
kerja dan ADBS yang diberikan responden
Inklusi

v

Analisis Data

v

Pelaporan Hasil

Gambar 3. Alur kerja

4.7 Etika penelitian
Penelitian ini dengan judul hubungan stres kerja terhadap perilaku
mengemudi agresif driver ojek online akan dilakukan setelah lolos kaji etik

Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti.
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4.8 Penjadwalan penelitian

Tabel 5. Penjadwalan pelaksanaan penelitian

Kegiatan

WAKTU

Bulan
Februari

Bulan
Maret

Bulan
April

Bulan
Mei

Bulan
Juni

Bulan
Juli

Pemilihan judul

Penyusunan dan
penyelesaian
BABI
(Pendahuluan)

Penyusunan dan
penyelesaian
BAB II
(Tinjauan
Pustaka)

Penyusunan dan
penyelesaian
BAB III
(Kerangka
konsep &
definisi
operasional)

Penyusunan dan
penyelesaian
BAB IV
(Metode)

Persiapan ujian
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dummy table

Tabel 1. Distribusi karakteristik subjek studi (n=121)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Umur (tahun)
<30 tahun
> 30 tahun
Jenis kelamin
Laki-laki
Perempuan
Stres kerja
Ringan
Sedang
Berat
Perilaku mengemudi agresif
Rendah
Tinggi
Keterangan : Stres kerja diukur menggunakan kuesioner stres kerja, dikategorikan:
ringan (skor 10-23), sedang (skor 24-36), dan berat (skor 37-50) Perilaku
mengemudi agresif diukur kuesioner ABDS (Aggressive Driving Behavior Scale),
dikategorikan : rendah (skor 11-35), Tinggi (skor 36-55)

Tabel 2. Hubungan karakteristik responden (usia dan jenis kelamin), dan
stress kerja terhadap perilaku mengemudi agresif pada driver ojek online (n
=121)

Variabel Perilaku Mengemudi Agresif Nilai p
Rendah, n(%) Tinggi, n(%)

Umur (tahun)
< 30 tahun
> 30 tahun
Jenis kelamin
Laki-laki
Perempuan
Stres kerja
Ringan
Sedang
Berat
Analisis data menggunakan uji chi square, Batas kemaknaan statistik yang
digunakan p<0,05
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Lampiran 2. Informed Consent

INFORMED CONSENT

Penelitian mengenai hubungan antara stres kerja terhadap perilaku
mengemudi agresif pada driver ojek online ini bertujuan untuk mengetahui
apakah stres kerja berhubungan dengan perilaku mengemudi agresif pada driver
ojek online.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi
masyarakat, perusahaan layanan ojek online, dan pihak terkait mengenai
pentingnya pengelolaan stres kerja untuk mengurangi perilaku mengemudi agresif,
demi meningkatkan keselamatan di jalan dan kesejahteraan kerja driver ojek online

Oleh karena itu, kami mengharapkan saudara/i untuk ikut serta dalam
penelitian ini. Apabila bersedia, peneliti akan menjelaskan prosedur penelitian,
kemudian meminta saudara/i untuk mengisi 2 kuisioner yaitu: kuesioner stres kerja
dan kuesioner ABDS (Aggressive Driving Behavior Scale). Seluruh data yang
dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan
penelitian ini.

Saudara/i berhak untuk menolak ikut dalam penelitian ini. Apabila
saudara/i bersedia ikut dalam penelitian ini, mohon untuk memilih setuju pada
kolom bersedia dalam mengisi formulir persetujuan.

Apabila terdapat pertanyaan, saudara/i dapat menghubungi peneliti di nomor

telepon berikut whatsapp : 0852-5603-3270

Jakarta, .......ccoeeuvvvnennn. 2025

(Alvin Venantius Phientercahyadi)
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Lampiran 3. Formulir Persetujuan

FORMULIR PERSETUJUAN

Semua penjelasan di atas telah disampaikan kepada saya dan telah saya

pahami. Dengan mengisi formulir ini saya SETUJU untuk ikut dalam penelitian ini.
Nama peserta penelitian

Tanggal

Bersedia : [ Setuju [ Tidak Setuju
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Lampiran 4. Kuisioner

1.
Nama

Usia

Form identitas

Jenis Kelamin : ..oooovvveeeeeeeeeeennnnnn,

2.

Kuisioner Stres Kerja

PETUNJUK:

A. Isilah semua nomor dalam angket ini dan jangan ada yang terlewatkan.

B. Pengisian jawaban cukup dengan memberi tanda (V) pada pernyataan yang
dianggap sesuai dengan pendapat responden (satu jawaban dalam setiap nomor
pernyataan).

C. Pilhan jawaban :

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Ragu-Ragu (R)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

Pernyataan

STS

TS

SS

Penghasilan dari menjadi driver
ojek online masih belum cukup
untuk kebutuhan sehari-hari

Kurangnya penghasilan menjadi
driver ojek online membuat saya
mencari pemasukan lain

Sulitnya mencari pelanggan
ketika menjadi driver ojek
online yang bukan prioritas

Persaingan driver yang semakin
banyak membuat saya harus
kerja keras

Saya sering merasa lelah karena
bekerja di luar ruangan dalam
waktu lama
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Kondisi cuaca yang sering
berubah-ubah menghambat saya
mendapatkan konsumen

Saya mudah mengalami pusing
bila tidak segera mendapatkan
orderan

Pikiran saya tetap tenang
meskipun tidak segera
mendapatkan orderan

Saya sering kurang tidur karena
harus mengejar target hingga
larut malam

10

Jalanan yang macet membuat
kepala saya pusing saat bekerja

3. Kuisioner ABDS (Aggressive Driving Behavior Scale)

Pilhan jawaban :

Tidak pernah (TP)
Jarang (J)

Kadang — kadang (KK)
Sering (S)

Sangat sering (SS)

Pernyataan

TP

KK

SS

Menekan rem mendadak
ketika terlalu dekat dengan
kendaraan lain

Membuat  gerakan  kasar
kepada pengemudi lain ketika
mereka melakukan sesuatu
yang tidak saya suka

Membunyikan klakson saat
pengemudi lain melakukan
tindakan yang tidak tepat

Tetap menyalip di antara
kendaraan lain ketika
pengemudi lain menjaga jarak
antar kendaraan

Mempercepat kendaraan
ketika  pengemudi  lain
mencoba menyalip saya
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Mengikuti kendaraan lain di
depan saya dengan jarak
sangat dekat, supaya
kendaraan lain tidak masuk
jalur di depan saya

Mengedipkan lampu jauh
untuk memperlambat
kendaraan lain  sehingga
kendaraan tersebut tidak
menghalangi jalan saya

Menempel kendaraan lain
yang melaju dengan jarak
sangat dekat

Mengemudi di atas batas
kecepatan (di atas 80 km/jam)

10

Melewati  kendaraan lain
dengan jarak yang sangat
sempit

11

Mempercepat kendaraan di
perempatan saat lampu lalu
lintas berubah dari kuning ke
merah
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